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ABSTRAK 

 

Penyebaran rabies yang terjadi di Indonesia yaitu melalui perpindahan 
hewan atau anjing dari daerah endemis rabies ke daerah bebas rabies. Kurangnya 
pengawasan lalu lintas yang memadai, mobilitas hewan atau manusia yang tinggi 
membuat penyebaran rabies semakin tinggi diberbagai wilayah Indonesia. 
Kebutuhan anjing sebagai bahan konsumsi membuat perdagangan anjing yang 
illegal masih terus berlangsung, sedangkan Kementrian Kesehatan menargetkan 
Indonesia bebas rabies 2020. 

Keprihatinan sangat besar dan kegelisahan yang ada terhadap fenomena 
perdagangan anjing sebagai bahan konsumsi yang kian marak kemudian ingin 
memberikan pandangan kepada masyarakat, bahwa anjing bukanlah hewan ternak 
yang layak untuk dikonsumsi, serta bagaimana bahaya penyebaran rabies yang bisa 
menular dan mengancam kesehatan manusia. 

Penyutradaraan film dokumenter “Dog Meat Free” merupakan film 
penyutradaraan investigasi yang berpusat pada isu permasalahan bahaya 
penyebaran rabies melalui perdagangan anjing ilegal, dengan memaparkan fakta 
yang terjadi di lapangan dan melalui statement-statement narasumber. Pengemasan 
secara gaya bertutur dialetik bertujuan untuk membuat film dokumenter “Dog Meat 
Free” lebih menarik karena pemaparan isu dan fakta dihadirkan serta dimunculkan 
reaksinya secara langsung. 

 

Kata kunci : Sutradara, Penyebaran Rabies, Dokumenter Investigasi 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Anjing merupakan hewan sosial seperti manusia. Anjing dianggap 

memiliki kecerdasan sangat tinggi, selain itu anjing juga termasuk hewan yang 

memiliki sensitifitas yang tinggi, baik dari indera pendengaran dan indera 

penciuman. Beberapa ras anjing dapat dilatih untuk membantu manusia sebagai 

anjing penjaga maupun sebagai anjing pelacak dalam membantu kepolisian. 

Kesetiaan dan pengabdian ditunjukkan anjing terhadap pemiliknya. Di Indonesia 

populasi anjing sangat berkembang, tidak hanya anjing-anjing lokal melainkan juga 

anjing ras. Pertumbuhan populasi anjing khususnya di Yogyakarta dan Jawa 

Tengah terus meningkat, banyak sekali anjing liar yang tak bertuan ditemukan 

diberbagai wilayah di Yogyakarta dan Jawa Tengah. Wabah penyakit adalah 

dampak buruk yang berpotensi timbul akibat kondisi anjing yang tidak 

diperhatikan. Salah satu penyakit yang berbahaya yang bisa mengancam adalah 

penyakit rabies. 

Kementrian Kesehatan menargetkan Indonesia bebas rabies pada 2020 

atau sesuai dengan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). Rabies adalah sebuah 

virus yang ditularkan hewan kepada manusia. Hewan yang dapat terjangkit rabies 

yaitu anjing, kera, kucing, kelelawar dan rakun. Sebagian besar penularan rabies 

terhadap manusia di Indonesia disebabkan oleh anjing yang terinfeksi rabies. Di 

Indonesia masih banyak wilayah yang terdampak rabies, dari 34 provinsi 

diantaranya ada 25 provinsi endemis rabies. Terdapat berbagai faktor penyebab 

rabies diantaranya adalah perpindahan anjing dari satu tempat endemis rabies ke 

tempat bebas rabies membuat kasus penyakit rabies semakin meningkat setiap 

tahunnya, kurangnya kesadaran masyarakat dalam tata cara memelihara hewan 

yaitu dengan melakukan vaksin rutin, dan semakin meningkatnya kebutuhan 

protein hewani. 

Masyarakat Indonesia masih mempunyai kebiasaan memakan satwa liar 

sebagai sumber protein dan terus berlangsung di berbagai wilayah. Tak hanya 
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mengonsumsi satwa langka dan dilindungi, namun juga satwa yang selama ini 

umum didomestikasi seperti anjing atau kucing. Latar belakang budaya, menjadi 

salah satu penyebab tradisi ini masih berlanjut di beberapa wilayah di Indonesia, 

seperti misalnya Sumatera Utara, wilayah Indonesia timur dan Sulawesi Utara, 

bahkan mengkonsumsi daging anjing dianggap sangat wajar dan ‘membudaya’. 

Hidangan daging anjing biasanya disajikan dalam berbagai upacara adat, acara 

pernikahan dan di warung-warung yang semakin bermunculan. 

Melihat fakta yang terjadi di Indonesia, setiap tahunnya ribuan hingga 

jutaan anjing liar maupun anjing peliharaan dijual bahkan dicuri kemudian diangkut 

ke berbagai wilayah di Indonesia untuk memasok pasar, rumah jagal, dan restoran. 

Asal usul anjing yang tidak jelas dan proses penyembelihan yang tidak higienis 

membuat kekhawatiran yang semakin besar terhadap perdagangan daging anjing 

yang mengancam kesehatan manusia, termasuk penularan rabies yang mematikan. 

Kurangnya ketegasan pemerintah untuk melarang perdagangan daging anjing 

membuat sebagian wilayah Yogyakarta dan Jawa Tengah masih banyak sekali 

warung-warung yang menyediakan menu daging anjing dan biasa diberi nama 

“Tongseng Jamu” atau “B1” diambil dari Bahasa Batak, biang yang artinya anjing. 

Sejumlah orang beranggapan bahwa daging anjing mampu membantu 

menyembuhkan penyakit, membuat badan hangat, dan menambah stamina. 

Sehingga warung-warung yang menyediakan menu tersebut masih ramai 

dikunjungi para pembeli tanpa memperdulikan juga bahaya penyakit rabies yang 

bisa mengancam kesehatan. 

Rabies atau penyakit anjing gila adalah penyakit hewan menular yang 

disebabkan oleh lyssavirus (dari bahasa Yunani Lyssa yang berarti mengamuk atau 

kemarahan), yang menyerang susunan saraf pusat hewan berdarah panas dan 

manusia. Sumber utama penular penyakit rabies di Indonesia adalah anjing. 

Populasi anjing yang sangat banyak dan tidak terkontrol akibat kurangnya perhatian 

pemerintah dan masyarakat terhadap vaksinasi maupun sterilisasi pada anjing 

membuat virus rabies dengan sangat mudah untuk tersebar. Virus rabies bisa 

ditularkan anjing terhadap manusia melalui gigitan. Virus rabies masuk ke dalam 

tubuh manusia atau hewan melalui luka gigitan hewan yang menderita rabies atau 
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luka yang terkena air liur hewan penderita rabies. Adapun gejala klinis rabies 

terhadap manusia adalah berupa radang otak akut yang dikuti hiperaktifitas, kejang, 

atau kelumpuhan. Banyak kasus rabies yang selalu berakhir dengan kematian. 

Penyebaran rabies yang terjadi di Indonesia yaitu melalui perpindahan 

hewan atau anjing dari daerah endemis rabies ke daerah bebas rabies. Kurangnya 

pengawasan lalu lintas yang memadai, mobilitas hewan atau manusia yang tinggi 

membuat penyebaran rabies semakin tinggi diberbagai wilayah di Indonesia. 

Kebutuhan anjing sebagai bahan konsumsi membuat perdagangan anjing yang 

illegal masih terus berlangsung tanpa memperhatikan penyakit rabies yang bisa 

mengancam kesehatan manusia. Selain itu, penyebaran rabies bisa terjadi karena 

populasi anjing liar maupun yang berpemilik tidak di vaksin dan tidak diperhatikan 

kesehatannya. 

Teknik investigasi digunakan untuk mencari fakta-fakta baru mengenai 

penyebaran rabies dibalik perdagangan anjing yang masih terjadi di Indonesia. 

Tidak semua masyarakat mengetahui bagaimana bahaya penyebaran rabies yang 

bisa mengancam kesehatan mereka. Praktik ilegal perdagangan anjing yang masih 

terus terjadi membuat penyebaran rabies semakin tinggi. Anjing-anjing yang 

diangkut menggunakan truk tidak diberi makan dan minum serta diikat dan 

dimasukan ke dalam karung membuat potensi rabies bisa saja menjangkit karena 

anjing dalam keadaan stres dan bisa menggigit anjing lain atau manusia. 

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Mendapatkan gagasan bagi film dokumenter, dibutuhkan kepekaan 

terhadap lingkungan sosial, budaya, politik, dan alam semesta. Ide film dokumenter 

bisa didapat dari yang dilihat dan didengar, bukan berdasarkan suatu khayalan 

imajinatif (Ayawaila 2008, 35). Melalui proses ide kemudian dikembangkan 

menjadi sebuah tema dan melakukan riset untuk mencari data yang lebih lengkap. 

Riset sangat penting untuk sebuah film dokumenter sebelum turun kelapangan, 

karena dari hasil riset kesimpulan yang lebih tajam dapat ditarik dan menjadikan 

film dokumenter semakin berbobot. Ide penciptaan karya seni audio visual film 

dokumenter “Dog Meat Free” bersumber dari kegelisahan terhadap fenomena 
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yang ada dimasyarakat dan lingkungan sekitar karena masih terdapat banyak 

perdagangan daging anjing secara ilegal di Indonesia. Sehingga potensi penyebaran 

rabies sangat besar ditularkan melalui perdagangan daging anjing secara illegal. 

Keprihatinan sangat besar dan kegelisahan yang ada terhadap fenomena 

perdagangan anjing sebagai bahan konsumsi kian marak kemudian ingin 

memberikan pandangan kepada masyarakat, bahwa anjing bukanlah hewan ternak 

yang layak untuk dikonsumsi, serta bagaimana bahaya penyakit rabies yang bisa 

menular dan mengancam kesehatan manusia. Riset kemudian dilakukan terhadap 

salah satu penjual daging anjing di daerah kota Klaten yang sudah berjualan kurang 

lebih selama 46 tahun. Sudah ribuan hingga ratusan ribu anjing dibunuh untuk 

dijadikan bahan konsumsi. Dari pedagang daging anjing tersebut kemudian 

dilakukan riset bersama Dog Meat Free Indonesia terhadap fenomena maraknya 

perdagangan daging anjing yang terus bertambah setiap tahunnya. Berbagai 

kampanye telah dilakukan oleh koalisi Dog Meat Free Indonesia untuk mendesak 

pemerintah segera menghentikan perdagangan daging anjing dengan menerapkan 

undang-undang dan memperkuat hukum terkait perlindungan hewan. Selain 

perlakukan yang kejam terhadap anjing, pembunuhan anjing sebagai bahan 

konsumsi dalam ilmiah kedokteran juga disampaikan bahwa perdagangan anjing 

merupakan salah satu faktor penyebab rabies dan berbagai virus lainnya yang bisa 

mengancam kesehatan manusia. 

Mengangkat isu tentang bahaya penyebaran rabies dalam perdagangan 

anjing melalui film dokumenter, genre investigasi dipilih untuk menelusuri fakta 

tentang bagaimana proses perdagangan anjing secara ilegal dilakukan, bahaya 

penyebaran rabies akibat perdagangan anjing dari daerah endemis rabies ke daerah 

bebas rabies, kemudian wawancara dengan beberapa narasumber bertujuan untuk 

memperkuat fakta yang akan dihadirkan dalam film. Genre Investigasi juga disebut 

dengan jurnalisme investigasi, bentuk investigasi biasanya mengungkap sebuah 

kejahatan atau kasus terhadap kepentingan publik, atau tindakan yang merugikan 

orang lain. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

Tujuan penciptaan karya seni dengan judul penyutradaraan film 

dokumenter investigasi “Dog Meat Free” yaitu: 

1. Menciptakan suatu film dokumenter yang memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang bahaya rabies. 

2. Sebagai media kampanye untuk menghentikan perdagangan anjing 

sebagai bahan konsumsi. 

3. Memberikan edukasi tentang kepemilikan hewan peliharaan yang 

bertanggung jawab. 

4. Membuat masyarakat untuk berhenti mengkonsumsi daging anjing. 

 

Manfaat dari penciptaan karya film ini yaitu : 

1. Menumbuhkan rasa cinta terhadap anjing dan hewan lainnya sebagai 

sesama makhluk hidup. 

2. Memberikan pengertian kepada masyarakat bahwa anjing bukanlah hewan 

ternak yang bisa dibunuh dan dijadikan makanan. 

3. Menambah animo masyarakat terhadap film dokumenter terutama genre 

investigasi. 

 

D. Tinjauan Karya 

Agar dapat menghasilkan karya yang maksimal, diperlukan sumber-

sumber acuan karya. Dalam karya film dokumenter “Dog Meat Free” akan diambil 

beberapa sumber yang akan menjadi acuan, antara lain : 
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1. “The Cove” 

 

 
Gambar 1.1 Poster Fim “The Cove”. 

Sumber : www.filmaffinity.com 
 

“The Cove” adalah film dokumenter tahun 2009 berdurasi 87 menit, 

disutradarai oleh Louie Psihoyos dan telah mendapat banyak sekali 

penghargaan yang menganalisis dan mempertanyakan praktek berburu 

lumba-lumba di Jepang.  Film ini merupakan ajakan untuk menghentikan 

pembunuhan massal, mengubah praktek penangkapan ikan Jepang, dan untuk 

menginformasikan dan mendidik masyarakat tentang risikonya, serta 

meningkatkan bahaya keracunan merkuri dari daging lumba-lumba. Film 

“The Cove” menceritakan dari sudut pandang konservasi laut. Film ini 

menyoroti fakta bahwa jumlah lumba-lumba yang terbunuh dalam perburuan 

selam Taiji beberapa kali lebih besar dari jumlah paus yang terbunuh di 

Antartika. Serta menegaskan bahwa 23.000 lumba-lumba dan burung 

pesuruh terbunuh di Jepang setiap tahun oleh industri perburuan paus di 

negara ini. Lumba-lumba yang bermigrasi digiring ke teluk tempat mereka 

terjaring dan dibunuh dengan tombak dan pisau di sisi kapal nelayan kecil. 
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Film ini juga berpendapat bahwa perburuan lumba-lumba seperti yang 

dilakukan di Jepang tidak perlu dan kejam. 

Film “The Cove” memiliki persamaan dengan film dokumenter 

“Dog Meat Free” yakni menggunakan genre investigasi. Genre investigasi 

digunakan pada dokumenter “Dog Meat Free” dan dokumenter “The Cove” 

karena dokumenter tersebut mengungkap pembunuhan hewan dengan sangat 

kejam dan penjualan daging hewan secara ilegal yang mengakibatkan 

penyebaran penyakit tertentu melalui daging hewan. Perbedaan film “The 

Cove” dengan film dokumenter “Dog Meat Free” adalah bagaimana teknik 

pengambilan gambar ketika produksi, jika film “The Cove” harus meletakkan 

kameranya secara diam-diam, pada dokumenter “Dog Meat Free” akan 

membawa kamera secara terbuka. 

 

2. “Garuda’s Deadly Upgrade” 

 

 
Gambar 1.2 Poster Film “Garuda’s Deadly Upgrade”. 

Sumber : www.youtube.com 
 

“Garuda’s Deadly Upgrade” adalah film dokumenter investigasi 

yang disutradarai oleh Lexy Rambadeta yang diproduksi pada tahun 2005 dan 

berdurasi 60 menit. Film dokumenter ini mencoba mengurai kompleksitas 

peristiwa yang menjadi teka-teki. Munir dikenal luas sebagai orang yang 

konsisten mempersoalkan kejahatan dan pelanggaran-pelanggaran HAM 
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pejabat militer di Indonesia. Munir meninggal akibat racun arsenic diatas 

langit Hongaria, atau tiga jam sebelum mendarat di Amsterdam, 7 september 

2004. 

Dua video jurnalis David O’shea (Dateline SBS TV-Australia) dan 

Lexy Rambadeta dari offstream mewawancarai orang-orang terdekat Munir, 

penumpang yang berada dalam pesawat yang sama dengan almarhum, serta 

mereka yang dalam proses penyelidikan selanjutnya tampak berhubungan, 

atau paling tidak patut dicurigai memiliki keterkaitan dengan kematian 

Munir. Cerita berkembang setelah pejabat-pejabat penting di perusahaan 

penerbangan nasional milik negara Garuda ikut diperiksa oleh DPR dan 

apparat kepolisian. Kemunculan para pejabat penting garuda itu diawali oleh 

terungkapnya tiga buah surat yang maksud dan tujuannya terkesan ganjil dan 

sulit dinalar public. Keganjilan-keganjilan lain juga terlihat ketika, sesaat 

sebelum munir berangkat, kamera-kamera pemantau (CCTV) di bandara 

cengkareng tiba-tiba tidak berfungsi. 

Persamaan yang diterapkan dalam film dokumenter “Dog Meat 

Free” adalah dalam segi penyutradaraan yaitu menggunakan teknik 

investigasi. Dalam mengarahkan narasumber ketika wawancara berlangsung, 

sutradara memberikan pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya familiar dengan 

narasumber, namun dapat menunjukan fakta yang kuat melalui berbagai 

statement narasumber. Metode ini sangat sesuai dengan film dokumenter 

“Dog Meat Free” yang memiliki permasalahan mengenai sebuah fenomena, 

sehingga dalam mendapatkan fakta harus melakukan penelusuran lebih 

dalam. 

Perbedaan dengan film dokumenter “Dog Meat Free” adalah gaya 

penuturan yang digunakan, pada referensi menggunkan narasi untuk 

memperkuat alur cerita. Pada film dokumenter “Dog Meat Free” hanya 

mengandalkan hasil wawancara dengan narasumber, statement-statement 

tersebut kemudian disusun sesuai dengan treatment. 
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3. Refleksi Eps. “Dogs Are Not Food” 

 

 
Screenshot 1.1 Refleksi Eps. “Dogs Are Not Food”. 

Sumber : www.youtube.com 
 

 Program televisi dokumenter “Refleksi, episode. Dogs Are Not 

Food” membahas tentang penghentian perdagangan anjing sebagai bahan 

konsumsi yang ada di wilayah DKI Jakarta. Tayang setiap hari selasa dan 

rabu pada jam 19.30 WIB di stasiun televisi DAAITV. Menjelaskan 

bagaimana proses anjing yang diperlakukan tidak wajar untuk dijadikan 

bahan konsumsi. Berpuluh-puluh anjing diikat dan dimasukan kedalam 

karung dibawa menggunakan truk untuk diperjual belikan di wilayah pulau 

Jawa. Masyarakat masih beranggapan bahwa dengan memakan daging anjing 

bisa menyembuhkan penyakit tertentu. Selain itu program dokumenter ini 

juga membahas tentang isu rabies yang ada di Indonesia. Mengambil sudut 

pandang dari Karin Franken dan Alberthiene Endah seorang narasumber 

organisasi penyayang binatang Jakarta Animal Aid Network (JAAN) yang 

sangat menentang hal ini. Karin Franken dan Alberthiene Endah bersama 

JAAN gencar melakukan kampanye dan juga sosialisasi dengan masyarakat, 



 10 

akan tetapi masih banyak pedagang yang masih menjual daging anjing 

sebagai bahan konsumsi. 

Program dokumenter Refleksi eps. “Dogs Are Not Food” menjadi 

salah satu acuan dalam pembuatan film dokumenter “Dog Meat Free”. 

Sama-sama mengangkat konten tentang pembunuhan anjing sebagai bahan 

konsumsi dan menggunakan pendekatan secara naratif terhadap narasumber. 

Penggunaan teknis pengambilan gambar dalam program dokumenter ini 

banyak menggunakan teknik handheld. Hal ini bertujuan untuk mengimbangi 

momen-momen yang terjadi pada subjek begitu pula teknis yang diterapkan 

dalam film dokumenter “Dog Meat Free”. Selain itu, dalam program 

dokumenter Refleksi Eps. “Dog Are Not Food” juga menggunakan genre 

investigasi guna mengungkap bahaya rabies yang bisa mengancam kesehatan 

pada perdagangan anjing ilegal. 

 


